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ABSTRAK
Daerah Prambanan Sleman dikenal dengan daerah wisata yang sudah mendunia. Dengan bertambahnya pengunjung
dan penduduk di daerah tersebut tentu akan membutuhkan berbagai fasilitas umum untuk menunjang kebutuhan
masyarakat seperti perumahan, sekolah, pasar, dan infrastruktur lainnya, khususnya rumah sakit. Saat ini di
Prambanan, Sleman, terdapat satu rumah sakit tipe C yang setiap tahunnya mengalami peningkatan jumlah
pengunjung rawat inap yang cukup tinggi. Dengan jumlah pengunjung rawat inap saat ini, berdasarkan proyeksi
sepuluh tahun berikutnya RSUD saat ini tidak dapat menampung semua pasien, apalagi rumah sakit yang sekarang
memiliki lahan yang terbatas. Oleh sebab itu, dibutuhkan fasilitas rumah sakit baru tipe B yang lebih lengkap
fasilitasnya untuk menunjang kebutuhan kesehatan masyarakat Prambanan dan sekitar. Pendekatan yang dipilih
adalah pendekatan Biofilik, sebagai respons lingkungan dan site. Dengan 8 pola desain Biofilik yang telah dipilih dari
14 pola berdasarkan respons biologikal terbanyak dari pola-pola tersebut, diharapkan akan terbangun rumah sakit
yang dapat menyelaraskan alam dan manusia sehingga akan berdampak baik terhadap penyembuhan pasien.
Proses pengumpulan data dalam perancangan desain dilakukan menggunakan dua metode, yaitu metode pengumpulan
data primer dengan melakukan survei di lapangan, dan pengumpulan data sekunder berupa data yang diperoleh dengan
kerja sama dengan instansi-instansi terkait, serta studi literatur tentang rumah sakit dan Biofilik.
Dengan mempertimbangkan analisa tapak, fungsi, bentuk, dan ruang dalam perancangan tiap parameter desain
Biofilik untuk rumah sakit, didapatkan desain bangunan, sirkulasi, tata lansekap, serta ruang dalam yang organis,
nyaman, dekat dengan alam dan berdampak baik bagi kesehatan pasien melalui efek psikologi yang ditimbulkan dari
hubungan alam dan manusia.
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ABSTRACT
Prambanan area of Sleman is known as a global tourist attraction. The increasing number of visitors and residents
in the area, of course, require various public facilities to support community needs such as housing, schools, markets,
and other infrastructure, especially hospitals. Recently, in Prambanan, Sleman, there is one type C hospital which
has a high number of hospitalization patients each year. With the number of patients currently hospitalized, based on
the next ten-year projection, the regional hospital cannot accommodate all patients. Moreover, the hospital now has
limited land. Therefore, new type B hospital facilities are needed to more fully to support the health needs of
Prambanan and surrounding communities.
The approach chosen is the Biophilic approach, in response to the environment and site. With 8 Biophilic design
patterns, that have been selected from 14 patterns based on the most biological responses of these patterns, the
hospital that will be built is expected to be able to harmonize the nature and human, leading to a good impact on the
healing of patients. Data in this design is conducted through two methods, namely primary data done through survey
and secondary data collected through cooperation with related agencies as well as literature study about hospital and
biophilic approach.
By considering the analysis of site, function, form, and space in designing each parameter of biophilic design for the
hospital, it is found that building design, circulation, landscape, and internal space which are organic, comfortable,
and close to nature will bring a good impact on patient health through psychological effects arising from the
relationship between the nature and human.
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